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Abstrak 
  

 

Artikel ini membahas tentang pelaksanaan dan penerapan "Lesson Study berbasis Project Based Learning" 
pada mata pelajaran IPA di SMP. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk pemaparan pelaksaan Lesson 
Study berbasis Project Based Learning. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode studi literatur. 
Hasil penelitian menunjukkan penerapan lesson study berbasis project based learning dapat 
meningkatkan profesionalisme dan keterampilan pedagogic guru, kualitas pendidikan di sekolah, 
meningkatkan hasil belajar, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kreatif, dan meningkatkan literasi 
informasi pada abad 21. 
 

Kata kunci: Lesson Study; PjBL; Kolaborasi 
 

 
Abstract  

 
This article discusses the implementation and application of "Lesson Study based on Project Based Learning" 
in science subjects in junior high schools. The aim of this research is to explain the implementation of lesson 
study based on Project Based Learning. The research method used is the literature study method. The 
research results show that the application of lesson study based on project based learning can improve 
teacher professionalism and pedagogical skills, the quality of education in schools, improve learning 
outcomes, student activities, creative thinking skills, and increase information literacy in the 21st century. 
 

Keywords: Lesson Study; PjBL; Colaboration 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
How to Cite: Huda, M.K., Sinaga, Y.K.B., & Saragih, S. (2024). Penerapan Lesson Study melalui Project Based Learning 
(PjBL) Pada Mata Pelajaran IPA SMP.  Journal of Natural Sciences. 5 (1): 1-9 
 

 

http://dx.doi.org/10.34007/jonas.v5i1.444
mailto:mkomarulhuda@gmail.com


Huda, M.K., Sinaga, Y.K.B., & Saragih, S. Penerapan Lesson Study melalui Project Based Learning (PjBL) Pada Mata 

Pelajaran IPA SMP 

 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           2 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

PENDAHULUAN  

Satuan pengajar memiliki opsi untuk mengimplementasikan program Kurikulum 

Merdeka, yang didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Nomor 56 Tahun 2022 (Mendikbud, 2022). Konsep Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dengan fokus 

pada pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan disiplin diri siswa 

(Mendikbud, 2022; Rizki & Fahkrunisa, 2022). Implementasi Kurikulum Merdeka 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik (Kamal, 2021). 

Pembelajaran IPA di SMP menjadi penting karena terintegrasi dengan fisika, kimia, 

dan biologi serta relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru perlu merencanakan 

pembelajaran yang bermakna dan mendukung karakteristik siswa yang beragam, 

termasuk melalui diferensiasi konten, proses, dan produk (Jatmiko & Putra, 2022). Model 

pembelajaran berbasis proyek, seperti PjBL, dapat membantu siswa memecahkan 

masalah dan mengaplikasikan pengetahuan mereka (Intiana et al., 2023). 

Pembelajaran kolaboratif juga merupakan aspek penting, di mana siswa bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama dan memperkuat keterampilan berpikir kreatif 

(Siswono & Budayasa, 2006; Jazuli, 2009). Pembelajaran berbasis kolaborasi 

memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan tanggung jawab siswa terhadap hasil belajar 

(Yunianta et al., 2012). 

Kolaborasi tidak hanya ditekankan kepada siswa, guru juga perlu melakukan 

kolaborasi dalam merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran 

melalui Lesson Study (Sairo, 2021).  Lesson study merupakan sarana dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran dan pengembangan keprofesionalan guru yang dipilih oleh guru-

guru Jepang. Di Indonesia sendiri sudah dikembangkan sejak Tahun 2006 dan hasilnya 

kualitas pembelajaran yang dilakukan guru dan aktivitas belajar siswa meningkat (D. T. 

Lestari, 2014). Keterlibatan pimpinan/pejabat akademik menjadi peserta Lesson Study 

dapat segera memecahkan permasalahan pembelajaran tepat sasaran serta berguna 

untuk pengembangan manajemen pendidikan (Mulyadi & Harto, 2021).  

 Hasil penelitian (Kanellopoulou & Darra, 2019) tentang lesson study dalam kurun 

waktu 2008-2018 mengungkapkan bahwa pengembangan kerjasama, refleksi dan 

pengembangan profesional guru dipandang penting, termasuk pembelajaran aktif, 
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diskusi konstruktif, perencanaan, praktek, observasi dan masukan. (Lestari et al., 2023) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan aktivitas lesson study dapat 

meningkatkan profesionalisme dan kompetensi pedagogik guru, termasuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Sekolah. Sementara hasil penelitian (Nurjaya & Wulandari, 2023) 

tentang buku teks berorientasi lesson study menunjukkan penggunaan yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 Berdasarkan penting dan manfaatnya lesson study dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan perlu dilakukan upaya terus menerus improvisasi pembelajaran melalui 

kolaborasi antar guru maupun keterlibatan pimpinan di sekolah. Untuk itu perlu digali 

leboh dalam pengembangan lesson study yang sudah pernah ada berkaitan dengan 

project based learning guna meningkatkan outcome based learning siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode literature dimana metode penelitian studi 

literatur merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan, meninjau, 

mengevaluasi, dan mensintesis literatur atau sumber-sumber sekunder yang relevan 

dengan topik penelitian tertentu. Dalam hal ini literature review yang dilakukan berkaitan 

dengan lesson study dan project based learning khususnya yang di terapkan di SMP pada 

mata pelajaran IPA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lesson Study 

Penerapan Lesson Study di SMP memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kolaborasi antar guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Dalam 

konteks Lesson Study, guru bekerja sama untuk merancang, melaksanakan, dan 

merefleksikan pelajaran, yang memungkinkan mereka untuk berbagi praktik terbaik dan 

pengalaman belajar. Hal ini juga memberi kesempatan bagi guru untuk merancang 

kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa, dengan memperhatikan variasi 

kemampuan dan minat siswa di dalam kelas. Lebih lanjut, Lesson Study memungkinkan 

guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan karakteristik siswa, 

memastikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan efektif dalam memfasilitasi 

pemahaman dan pencapaian siswa (Johnson, et al., 2019; Hmelo-Silver & Barrows, 2020).  
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Lesson Study memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di kelas. Dengan memberikan kesempatan untuk refleksi berkelanjutan 

dan peningkatan praktik pengajaran, Lesson Study memberikan landasan yang kokoh bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di SMP. Melalui proses Lesson 

Study, guru dapat secara sistematis merefleksikan pengalaman mengajar mereka, 

menganalisis kekuatan dan kelemahan dalam pengajaran, dan mengevaluasi dampaknya 

terhadap pemahaman siswa. Fokus pada refleksi berkelanjutan memungkinkan guru 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kebutuhan dan karakteristik 

individual siswa mereka, sehingga dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih sesuai. Dengan demikian, Lesson Study tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar guru, tetapi juga menghasilkan pembelajaran yang lebih adaptif dan bermakna 

bagi siswa (Hmelo-Silver & Barrows, 2020; Furmanti & Hasan, 2021; Mendikbud, 2022). 

Penelitian terbaru yang difokuskan pada penerapan Lesson Study dalam 

meningkatkan kreativitas siswa di SMP menghasilkan temuan yang menarik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antar guru dalam Lesson Study membuka 

peluang untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik 

bagi siswa. Dengan memanfaatkan kerjasama antar guru, Lesson Study memberikan 

platform untuk pertukaran ide dan pengalaman dalam merancang pembelajaran yang 

memicu minat dan kreativitas siswa. Guru-guru dapat saling mendiskusikan praktik 

terbaik, mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang merangsang kreativitas siswa. Melalui proses kolaboratif ini, 

Lesson Study tidak hanya memberikan kesempatan bagi guru untuk meningkatkan praktik 

pengajaran mereka, tetapi juga membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

memotivasi dan memperkaya bagi siswa di tingkat SMP (Sulistiyo, 2021; Mendikbud, 

2022). 

Eefektivitas Lesson Study dalam meningkatkan hasil pembelajaran di SMP. Temuan 

ini menunjukkan bahwa Lesson Study memiliki dampak positif dalam membantu guru-

guru SMP dalam merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran yang lebih 

efektif sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan memanfaatkan Lesson Study, guru dapat 

secara sistematis memperhatikan variasi kemampuan dan minat siswa, serta 

menyesuaikan strategi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu mereka. 

Proses refleksi berkelanjutan dalam Lesson Study memungkinkan guru untuk 
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mengevaluasi praktik pengajaran mereka, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, 

dan mencari solusi yang lebih baik untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi 

akademis siswa. Dengan demikian, Lesson Study bukan hanya sekadar alat untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pencapaian akademis siswa di tingkat SMP (Intiana et al., 2023; 

Kamal, 2022). 

Penelitian terbaru menyoroti pengaruh positif Lesson Study terhadap kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa Lesson Study 

memiliki peran penting dalam membantu guru-guru di SMP untuk mengidentifikasi 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Melalui proses Lesson Study, guru dapat secara kolaboratif 

mengeksplorasi berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang pemikiran 

kritis dan kreatif siswa dalam memecahkan masalah. Dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang relevan dan menarik, Lesson Study memberikan kesempatan bagi guru 

untuk mengamati dan mengevaluasi respons siswa terhadap masalah yang mereka 

hadapi, serta mengidentifikasi teknik yang paling berhasil dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah mereka. Oleh karena itu, Lesson Study bukan hanya 

memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memungkinkan guru untuk secara 

aktif memperbaiki praktik pengajaran mereka guna meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah (Kamal, 2022; Intiana et al., 2023). 

Lesson Study adalah strategi pengembangan profesi guru secara kolaboratif yang 

berbasis pada pengembangan praktik pengajaran di kelas dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan layanan pembelajaran bagi siswa. Dalam praktiknya, Lesson Study juga 

didefinisikan sebagai pembelajaran dari proses pembelajaran itu sendiri, yang bertujuan 

untuk mencapai pembelajaran yang lebih praktis dan efektif (Padmi, 2017; Madjdi & 

Rokhayani, 2021). Strategi ini terbukti bermanfaat dalam mengembangkan model 

pengajaran, menyempurnakan media pembelajaran, membuat bahan ajar, dan 

meningkatkan evaluasi pembelajaran (Susanti et al., 2021).  

Lesson Study terdiri dari tiga komponen utama yang membentuk proses 

pembelajaran, yaitu siswa, pengamat, dan guru model. Guru model adalah guru yang 

menguji ide-ide baru, menerapkan tantangan, atau bereksperimen dengan filosofi 

pengajaran yang berbeda, sedangkan pengamat adalah sesama guru yang terlibat dalam 
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komunitas belajar dan ikut merancang dan merefleksikan pembelajaran. Dalam Lesson 

Study, siswa juga merupakan salah satu komponen penting, di mana mereka menjadi 

objek observasi dalam pembelajaran dan tanggapannya diperiksa berdasarkan situasi 

pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Prinsip utama dalam Lesson Study meliputi 

kolegialitas, mutual learning, dan community learning, yang menekankan pentingnya 

interaksi antara peserta pembelajaran dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif (Junaid & Baharuddin, 2020; Hasanah et al., 2023). Lesson Study juga melibatkan 

tiga tahap penting, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan observasi, yang membantu guru 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara kolaboratif (Juano et 

al., 2019).  

 

Project Based Learning 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pengajaran yang 

memfokuskan pada aktivitas dan tugas pembelajaran yang nyata serta menantang siswa 

terkait dengan kebutuhan sehari-hari yang harus mereka selesaikan dalam kelompok. 

Pendekatan ini menekankan pendidikan yang berpusat pada peserta didik, yang 

melibatkan mereka dalam penyelidikan mendalam terhadap suatu topik tertentu. Dengan 

demikian, siswa secara aktif terlibat dalam eksplorasi atau pendalaman materi 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan berbasis penelitian untuk menangani 

masalah dan pertanyaan yang signifikan, nyata, dan relevan (Wahyuni et al., 2021). 

Melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang materi pembelajaran dengan 

menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam konteks situasi kehidupan nyata. 

Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang 

bermakna dan kontekstual, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga mendorong 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi, 

yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan dan karier mereka di masa 

depan (Wulan & Nursaid, 2023). 

Peran pengamat dalam pembelajaran berbasis proyek sangat penting dalam 

memantau dan mengevaluasi respons siswa terhadap situasi pembelajaran yang 

diberikan. Dengan memperhatikan aktivitas siswa, pengamat dapat menyampaikan 
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temuan belajar yang diamatinya kepada fasilitator atau guru, yang kemudian dapat 

digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan pendekatan pembelajaran lebih 

lanjut (Lion et al., 2022).  

Implementasi project based learning melalui aktivitas lesson study pada mata 

pelajaran IPA SMP menunjukkan keberhasilan dalam peningkatan aktivitas siswa dan 

hasil belajar (Handayani et al., 2023; Sunardi et al., 2023),   meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah fisika (Rezeki et al., 2023), meningkatkan literasi informasi siswa, 

khususnya pada indicator mengakses informasi yang dibutuhkan siswa (Fadilla et al., 

2023), berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada pelajaran 

Biologi (Azzahra et al., 2023). Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis proyek 

memberikan landasan yang kuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan 

menantang bagi siswa. Dengan menekankan pada penerapan pengetahuan dalam konteks 

nyata dan memfasilitasi kolaborasi antara siswa, model pembelajaran ini dapat 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa 

di sekolah menengah. Untuk itu perlu dilakukan penelitian secara langsung untuk menguji 

hipotesa tentang keterkaitan lesson study dan project based learning terhadap output 

yang dihasilkan siswa. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Lesson Study pada siswa SMP 

berbasis Project Based Learning khususnya mata pelajaran IPA efektif dalam 

meningkatkan profesionalisme dan keterampilan pedagogic guru, meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah,meningkatkan hasil belajar, aktivitas, dan kreativitas siswa. 

Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 

aktif dan mendalam, yang menantang mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas nyata 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui Lesson Study, kolaborasi antara guru 

dan siswa mendorong pengembangan metode pembelajaran yang inovatif, yang memicu 

minat dan kreativitas siswa. Hasilnya, siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka tentang materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, dan komunikasi yang penting. Dengan demikian, penerapan Lesson 

Study pada siswa SMP berbasis Project Based Learning memberikan kontribusi positif 
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dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk 

tantangan di masa depan. 
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